BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, peneliti menjawab rumusan
masalah tentang interaksi sosial dalam studi living hadis
sebagai berikut:
1. Pemahaman Masyarakat Gabus dalam memahami
hadis Interaksi Sosial

Penelitian mengenai pemahaman masyarakat
terhadap hadis Nabi tentang interaksi sosial di Desa
Gabus bahwa suatu kebiasaan masyarakat melakukan
serta menjalankan hubungan interaksi sesama tetangga
baik dari masyarakat desa gabus dengan lingkungan
sekitarnya.  Interaksi sosial tetap berjalan dan
meningkatkan ikatan kasih sayang yang kuat serta
menjadikan persaudaraan antar sesama.

Masyarakat Desa Gabus bahwa dalam memahami
hadis interaksi sosial adalah mempunyai kewajiban
terhadap sesama mengucapkan salam, saling memahami,
saling menasehati dengan sesama saling menghargai,
saling mendo’akan dan membangun ikatan kasih sayang.
Sebagai umat Islam yang sedang datang untuk
mempersatukan umat lainya bukan untuk memecahkan.

2. Potret Masyarakat di Desa Gabus Dalam Berinteraksi
Sosial
Potret masyarakat di Desa Gabus dalam
berinteraksi sosial yaitu menjaga interaksi sosial antar
sesama bukan karena sebab keturunan dan nasab
melainkan agama yang mulia, sebab itulah terciptanya
interaksi sosial yang menjadikan persaudaraan yang
kokoh. Dalam berinteraksi sosial terhadap masyarakat
harus saling tolong menolong, menguatkan satu sama
lainya. Kemudian dilihat dari intisarinya tersebut adalah
terhadap sesama saling menguatkan satu sama lain dalam
artian saling percaya, berbuat baik dan tidak membeda-
bedakan antara sesama. Terjadinya persaudaraan antar
sesama melalui interaksi sosial tidak jauh dari perselisihan
dan permusuhan baik dari perorangan, kelompok atau
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masalah lainnya. Dengan demikian saling menjaga tali
silaturhami antar tetangga melalui interaksi sosial yang
baik itu diutamakan.

Dalam Islam mengajarkan umatnya saling menjaga
tali silaturahmi sesuai dengan syariat. Ketika menjalin tali
silaturahmi ada ketentuan dan etika yang perlu diterapkan
supaya terjalin interaksi sosial yang harmonis dan rukun.
Untuk mewujudkannya, mempunyai akhlak yang mulia.
Faktor yang mempengaruhi dalam terjadinya interaksi
sosial adalah situasi sosial, tujuan kepribadian, sikap
setiap individu dan kekuasaan norma-norma kelompok.
Dalam praktiknya interaksi  sosial meningkatkan
kemajemukan agama yang tinggi. Secara umum,
pertentangan yang bersifat langsung dan disadari antara
individu-individu dan kelompok untuk mencapai tujuan
yang sama yang mengandung pengertian  sebagai
penyatuan yang tadinya terpisah satu sama lain. Pada
dasarnya masyarakat Perumahan Desa Gabus Kecamatan
Gabus Pati telah memiliki rasa persaudaraan yang sangat
erat jika dilihat dari luar maupun dalamnya. Seperti,
ketika ada warga atau tetangga yang membutuhkan
bantuan atau pertolongan, warga yang lain atau
tetangganya segera menolongnya tanpa pamrih, serta
gotong royong dan rukun dengan tetangganya dan lain-
lain.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tentang
potret masyarakat di Desa Gabus dalam berinteraksi sosial

(studi  living Hadis) vyang disajikan,maka  peneliti

menyampaikan saran yaitu:

1. Perbuatan, tindakan telah dijelaskan dalam al-Qur’an dan
hadis bahwa dalam hal interaksi sosial sesama dan Islam
mengatur ayat al-Qur’an yaitu saling mempererat tali
silaturahmi.

2. Terjadinya kegiatan kumpulan pengajian rutin di setiap
perumahan masyarakat dijadikan momen untuk saling
menasihati, memberi bantuan, menciptakan ikatan kasih
sayang dan mempererat tali silaturahmi.
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3. Hasil penelitian harapan peneliti nisa meningkatkan
interaksi sosia yang baik antar tetangga dan lainnya. Hasil
penelitian bukan hasil final akan tetapi membuka peluang
untuk dikaji dan diteliti kembali agar menambah
pemahaman masyarakat lain tentang hadis Nabi yang
berkaitan dengan berinteraksi sosial sesama muslim.

Demikian akhir dari penulisan skripsi ini, segala puji
bagi Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, kesabaran
yang panjang, melimpahkan rahmat, hidayah serta taufiq Nya
dan bantuan dari warga perumahan Desa Gabus Pati. Akhirnya
skripsi ini dapat penulis selesaikan, penulis sadar bahwa
penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan,
oleh sebab itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari
semua pihak demi kesempurnaan skripsi in. Penulis juga
berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi
penulis sendiri dan umumnya bagi semua pihak yang
membutuhkan. Aamiin Yaa Robbal’Aalaamiin.
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